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Bebcmpa kondisi sepeti Lemikal.
t lsikal dan faktor biologi yang urirumnya
diperoleh atau didapdt, keadaan genetik
seseora|rg yang beryefan mempeDgaruhr
hasil serangao age0 disekitarnya sepefii
mikroorganisme. keutuhan mukosa
Iefgantung karena nutrisi ataupun
p.rtahanan lubuh lainnya sepeft i  sal i !a
Japat mernpengaruhi kesehatan mukosa
rongga mulut. Keadaan ini dapat berpenn
sendiri atau belsan]a untuk menyebabkan
penyakil. Beberapa diantaranva dapat
Jicegah atar dikendalikan. I

Saliva nrenrpunvri bcbcrapi l i r |g\ i
pentiug di rongga mulrt- bcrkurargnta
ial iva f i  enyebabknn nengef ingnva sel.rput
lendir. nrukosa nulut menjadi kel ing clan
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B a  , '  r k  l a k l u r  \ d  g  d a p a l
' r r r  r  e h a b l a r ,  h ( r k u r i n g 0 ) , r  \ d l i \ l  t i i J .
f is iologi  maupun patologis.  Gangguan
enrosiolil seperti stres, pulusasa dan rasa
lakut juga dapat berpengaruh pada saliva
) a r ! .  J r . c b a b k r r n  k a r c r r a  t c r  i a d  i n ) , r
rangsangar pada sislen a tononik yarg
r r r c n p e r r g r l r r l r i  s i r n p a L i l  d a n  p a r a  s i r r r l a t i k .

Stres dapat dibangkitkarr ole
bcr bdgai p(n) cbab. )  ang sedcrhana atdupu..
)aIg f l rn i r .  sejauh ma|lr  . r 'e '  dapf lr
I ren\ ebabkar.  pcra<aan r idaL pl la: .
1 , . ' n , ' ' ' . : r r  '  r ' , . , . i  d a n  p s i l ' o \ o r r a t i s  { l a n  i r r i
tc lah dibLLl ' t ikan dalan sejuDrlah l i tcf t lur- '

Kcbisingan merupakau salah salu
l o I r p c I ,  r r  . 1 . , '  l a r g  d a p a t  r r r c r , r r , r l ' r r l L a r r
pengaruh )ang t idak baik bagi kesehatan
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TERJADINYA XEROSTOMIA
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Abstrflct

In geneml annoyance of noise appcaru afier man! yea6 ofe\posur€ The speeds ol di\turbance
Jepend on level of noise. impulsive componenr and durution of exposure, personal sensitivit] thal
unknown charactcristic. Noise belonging to acute siress needs short pefiod to occur diflercnl fiom sonow
rhit takes long p€riod. Str€ss $,ill activaLe the regulator nerle and maintain irtern cnvironnrent to creates
rhe honr€ostasis. Sness condition in long period will influence hornronal sysiern. autononric system uniil
ihe e\hautt ion stadium and a tew emotional expressive wi l l  be f ixed ibr exarnple dr) mouth. Stress wi l l
]ko inUuence imnrune sysiem so i t  is not €f iect ive to desr.oy the vinr\ .  ln icroorganisrrr  and irregulaf cel l
rhar t inal ly cause oral  diseases.

Ke! words : Noisej non auditory efi:cts; dr], mouth / xcrostomia



karcna dapat nrempenganthi sistenl
autonomik dan berpengaruh pada simpatik
dan parasimpatik. Efek bising pada
kesehatan sebagai penyebab penyakit sulil
uDtuk ditunjukkan dan dijelaskan padabat
bising dapat sangat mengiritasi dan dapat
merusak kesehatan s€rta dapat

adalah bunyi yang t idak di inginkan
5ehingAd rnengganqgu dan alau daDal
membahal akan kesehatan.' '

Dengan denikian, bising dapat
didefinjsiLan s(cara sederhana. 5ebagai
bunyi-bunyi yang tidak dikehendaki.6
Karena bising tidak dikehendaki sifatnla
adalah subjektil dan psikologik. Dikatakan
subjektif karena bising saDgat bergantung
pada olaDg yang bersangkutan. Misalnya,
suara musik rock bagi seorang anak remaja
adalah bunyi yang menyenangkan. NamLrn
bagi ibunya suara musik itu sangat
mengganggu. Karena sifatnya yang
mengganggu itu, secara psikologik bising
adalah penintbul stres (stressor).6
Ditambahkan bahwa suara yang
rnenggangglr itu bila berlangsung lama
dapat rrenimbull 'an elek f i . iolour oaoa
seseorang_

Unruk Inerggambarkar berbagai
suara harus lebih dahulu diukur kuatnya,
irekuensi sumber suara dan rariasi dari
parameter dengan wakfu. Tipe suara dapat
djbedakan menurut intensitas atau tingkat
rekalan c ara. Ada r]pe \r?./y noae )ait-
bila suara ters€but tefap dan berlangsung
terus menerus, misalnya suara kipas angin;
tipe intelmitten yaitu bila suara tersebut
turun nalk atau terputus-.-putus misalnya
suara pesawat udara dan tipe impulsire
jorrd bila suara sangat tinggi dalam jarak
waktu yang pendek seperti suara tembakar.
Hal lain yang penting adalah pengaruh yang
menumpuk ( kumulati f) dari suara. '

Nilai anbang batas kebisingan
(NAB) di tempat kerja adalah intensiras
bunyi yang tertinggi (85dBA) dan
merupakan nilai rerata yang masih dapat
diterima oleh pekerja untuk waktLr kerja
tetus menerus, tetapi tidak lebib- dari 8 jam
per hari dan 40jam perminggu.' '

Akibat yang dirimbulkan bising
dengan intensitas >85dBA dapat
meninbulkan efek auditori yaitu kerusakan
pada alat p€ndengaran sedangkan efek non
auditori menyebabkan gangguan pada
aklivitas mental, aktivitas gerak serta
fi enggaDggu kesehatan.'rrr I

Suara lang lebih dari 85dBA dapa.
mernp€ngaruhi sekresi beberapa hormon
dan dapar mempengaruhi cislem dt orak
yang meninbulkan pengaruh pada sistem

menggangqu dalam pelaksanaan kepiatarr
paaa masjarutat."

sedangkan .umber bising ada
disekitar l ira di jalan ra)a. kerela api.
pesa\ ar udara. di i ldusLri.  prolek
pembangunan dan banyak sekali sumber
bising lainnya sehingga bising dise[iLar Li la
ridal lerelaklan. Bagaimana kita mencegah
dan mengendalikannnya ?

Oleh karena hal tersebut diatas
tidak ada salahnya bila dokter gigi juga
berpaling pada kesehatan masyarakal
rerutama Lesehalan rongga In  

 

lul
masyarakat pek€rja yang lerus terpapar
kebisingaD selama masa produktifirya.

Tinjauan Pustaka

Lingkungan disekitar manusia
penuh dengan gelombang suara., Sebagian
adalah suara alamiah seperti suara angin
yang mendesir, gemercik air ataupun kokok
ayam. Sebagian lagi adalah suara buatan
5eperti  mesjn Inobil .  mesin pabrik. alal
musik ataupun pukulan kedinding.T

Gelombang ini di ramba*aD
kesegala arah kemudian mencapai gendang
pendefrgaran (membruna rynpan;1.
Perubahan pada gerakan iDi merupalan
perubahan lekanan pada mernbrana l impani
tel inga kira. Membrana ini akan bergelar
sebagai jawaban pada fluktuasi tekanaD
rrdara rersebul. Geraran ini kemudidtl
Inelalui saluran dan proses tenentu, akan
sarnpai dioLak dan hal inidi interDrelasika',
seDagar suara,

Celornbang suara )ang t idal
mengganggu disebut bunyi (l'oice) atau
a|lara (sound) dan gelombang yang
Iner)ggangqlt manUsia disebut bisina ata
berisik (r?i ' /Jc).

Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nonror
7l 8/MenKes/Per/XI/1987,
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kebisingan
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StrcsAkut Karcha Bising Sebagai Penyebab Terjadinya Xe/astodia

autonomik Demikian juga, jika suara hanya
mempengaruhi langsung segolongan kecil
rangsang dapat juga menyebabkan
perubahan dalam jumlah besar pada sistem
di otak sampai terjadi sal ing mempengaruhi
dari saraf simpatik dan parasimpatik."

Fungsi dasar dari sistem saraf
mengintegrasikan semua sislem t ubuh
untuk komunikasi internal dan
men)ebarkan inlormdsi ke dan dari
lingkungannya. Sisfem syaraf manusia
mengandung milyaran neufon yang
kegiarannla elektro khemikal. Sistem l istr ik
dari t iap neuron menghasilLan polensial
aksi untuk menyalurkan aliran listrik
sepanjang neuron dan untuk melepaslan zat
kimia )ang disebqt npurotansni!r?rs
selanjutnya melintas synaps keruangan
anlar neuron. Aksi lhemikal ini culLrp
Lompleks. unruL membentdk lomunikasi
dengan neuron yang lain. exitatory dan
inhibisi neurotransmitter.''

Setiap terjadi tekanan akan
men)ebablan Lonek: cerebri (bagian
berpi l ir  dari olak) mengif imkan randa
bahaya ke hypothalamus (tempat utama
pemberi respons stres pada lengah olalr.
Hipolalamus mensrimuli sist€m saral
simpatik sehingga dikeluarkannya kortikoid
{adrenal. epinephrin. norepinephrin) oleh
Lelenjar adrenal membuat seranglaian
perubahan pada tubuh.

Menurut Walter Cannon, d ivis
sympathetic dari ANS memobilisasi bagiar
tubuh khusus tentang emergency, pengaruh
stres dan situasi emosi.r: Konfigurasi ini
disebut deugan respon f ighl dan l l ighl
disiapkan tubuh urtuk menguatkan aktivitas
motof: termasuk reaksinya adalah
m€nirgkatkaD rate dan kontraksi jantung,
kontriksi pembuluh darah di kulit,
mengurangi aktifitas saluran pencernakan,
meningkatkan pernafasan, merangsang
kelenjar keringat, pelebaran pupil maia dan
merangsang kelenjar ludah secara sinergis
sehingga menimbulkan sekresi kental dan
liat.rrra Divisi parasimpatik dari ANS
menyebabkan relaksasi, nengurangi fungsi
dan kondisi ta,rpa stres dan pada keledar

ludah menimbulkan sekresi cair dalarr
jumlah ban)ak. Kedua divi ' i  A\S ir
berfunBst t imbal bali l .  5aitu b,i la aktivita.
yang satu naik yang lain turun.' '

Selle yang meneliLi dan
mernperkeralkan konsep stres menyafakan
adanla hubungan anrara srrcs dan Lei<hatan
seseolang. Ia perkenalkan sindroma
adaptasi .ecara umum )di lu umurnn)a
tubuh mencoba mempenaharkan .endir i
dari agen )ang berbahala yang dr.ebut
gen?ral adaptarion 'yndtone (C\S\
Sindrome ini dibagi t iga t inglat )ang
pertama disebur reaksi alarm: lubuh
melawan stres dengan cara mengerahkar.
MerLrpakan reafsi 'egeft ( inmedtatp)
lermasul di\ isi  simpaleti l  dan ANs. Divisi
ini rnengaktifan sistem tubuh dengan
lekuarar) malsimal dan.iap untuk respon
fight dan flight. Adrenalin dilepaskan
menlebablan meningLatnl a kerja janturg.
tekanan darah, kelenjar dan menurunkan
aktivitas gastrointestinal dan menurunkan
produksi kelenjaf. Fase kedua disebur
, i tadium perla\aanan V!t i lan,el. Pada
rtadium ini organ-organ tubuh beradaplasi
dengan stres. Lama sradium ini rerganrung
pada keparahan vrerror dan kapa<ita.
adaptasi dari tubuh. Jika tubuh dapat
beradaptasi, stadilln perlawanan dapai
berlangsung lama. Selama stadium ini
penarnpilan seseorang dari luar terl ihal
rofmal \aja. rerdpi fungsi tubuh bagian
daldrn l idak normal. Bi la slres beflang<ung
terus terjadi perobahan yang letap pada
c)araf dan hormonal. Keadaan ini disebut
diseases adaptation, dimana penyakii dan
stres berlangsung terus. lz ll

Selarna penyakit berlangsung,
Selle mer)alakan bahwa ctfes )ang
berlang.gng Iama al,an rnenl eb:bkan
rerjadinla peptik Li lsef. h)pcnen5ion.
cardiovascular disease.. h)penh)roidism.
bronchialasma. keleringan di rongga mulul
dan banyal hal lain. Hipolesis Se)le jug.
menyalakan bahqa stres ]ang Inenetap
akan menyebabkan perubahan dalam sistem
imur dan selanjutnya memudahkan
lerjadinya infeksi. Kemampuar b€rtaha'l
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t{r lra(iap stres Inerlrpur)}dr baras Llarl
stadium lerakhir dari GAS adalah stadium
kelelaha|l (e.rr.rrsrior). ALhirn)a da)a
tahan tubuh berakhir dan menyebabkan
kekalahan. Pada stadium ini yang khas
adalah al l iviras dir isi parasimpari l  dan
ANS. Dalam keadaan normal parasimpatik
berperan mempertahankan tubuh agar tetap
serrnbang Pada sladium ielelahan Inr.
fungsir l \a t idal  ormal karena rudah dl
ba\\ ah lingkat dari tingkal untul tErjadin)a
kompensasi terhadap aktivitas simpatik
yang lrnqlalnya lebih t inesi \ans sudall
orlampaul. '-

Selak erupsi. elemen gigi-geligi
larrgsung berhubungan dengan salrra. Pada
gigi yang relah dibert ihlan. dalam beberapa
menil akan melekal prolein salrra pada
email Bigi. )ang disebut acquired pelhclv.
Dengan demikian akan terjadi pembentukan
plak.Proses karies pada pasien dengan
fungsi kelenjar yang sangat menurun
ternyata tidak dapat ditahan, sedangkan
selain itu kurangnya saliva menyebabkan
selaput lendir mulul selalu meradang.
Ternyata sal iva adalah faktor penting dalam
pencegahan karies, kelainan periodontal
dan gambaran penyakit mulut lainnya'.

Saliva dapal melindungijaf ingan dr
dalam rongga mulul dengan berbagai cara.
yaitu dengan: pembersihan mekanik yang
dapat menghasilkan pengurangai
ak!mulasi plak, pelumuran elemen gigi
)ants alan Inengurangi leausan oklusi )aIg
disebabkan oleh daya pengunyahan.
pengatLrr buffer sehingga raik turunnya
derajat asam (PH) dapat ditekan.
dekalsifrkasi enamel gigi dapat dihambat.
agregasi bakteri yang dapat merintangi
kolonisasi mikroorganisme serta aktivitas
anti-bakteri sehingga
pertunbuhan bakteri.'

Untuk

berk$rangnya sekresi saliva, ke^daan  
disebut dengan xerostomia. Sekresi saliva
yang menurun akan menyebabkan
lesuLaran bicara. mengun)ah dan meneldn

Pembahasan

Mulut sebagai pusat penampilan
indi\ idu dan mempunlai banyal fungsi
yang menyenangkan seperti makan, bicara
dan penampilan seksual dapat mentalami
gangguan. Cangguan terjadi bi la telah
timbul rasa sakit dibeberapa bagian rongga
rnulut biasanla disebablan Larena t idat
berpsrannla zal pel indung di rongga mulu!
(saliva) karena jurnlahnya yang berkurang.
Banlal penyebab yang dapar mengumngi
jurnlah sali \a sepe(i terapi obar. penyakil
kelenjar saliva primer, manifestasi sekunder
dari kelainan sistemik, proses menua, stres
sena depresi. Penlebab stress banyak
macamnla dapal alul ataupun kronis.
Bising yang merupakan stres akut dal6m
topik ini.  sering terabailan kafena lanpa
disadari bising mengrri lasi Dengan t ipe
noi(e intermitten ataupu 

 

impulsi\e )ang
melebihi 85dBA dapat mempergaruhi
sistem pengatur syaraf sehingga
rnerimbulkan gangguan pada beberapa
organ tubuh lermasuk pada pengeluaran
kelenjar sal iva.

Kesimpulan

Bisrng dapat mempengaruhi
produksi sal i \a dan juga mempengaruhi
keseharan terula a kesehatan di rongga
mulut. Sehingga bising perlu dicrgah
jangan sampai terpapar kebisingan melebih
r)i lai ambar)g batas kebicir)gar). Bi l :
kebr. ingan trdak dapat dihindarkan maki
cara-cara p€rrgendalian bising harus
digunakan.

Namun demikian untuk hal ini
masih perlu di lakukan peneli t ian yang lebih
dalarn dan luas untuk mengetahui bermakna
atau t idalrnla pEngaruh kebisrngan terhadap
terjadinya xerostomia.

semua

menghalangi

pengaruh
perl indungan ini t idak hanya diperlukan
cukup saliva, letapi juga susunan saliva
yang optimal; namun ternyata bahwa hal ini
sangat dipengaruhi oleh perubahan-
perubahan baik yang berhubungan dengan
isi niaupun !iscositrs , derajat asanl.
susunan ion dan protein.

KepeDtingan ludah bagi kesehatar
mulut terutama terlihat bila terjadi
gangguan sekresi saliva yang menyebabkan
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